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KATA PENGANTAR 
 

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala 

rahmat, karunia, dan limpahan nikmat-Nya sehingga buku yang berjudul 

“Rekonfigurasi Model Bisnis pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah di 

Indonesia” ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini lahir dari refleksi 

penulis terhadap dinamika perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Indonesia yang terus mengalami perubahan seiring dengan 

perkembangan teknologi, dinamika pasar, serta perubahan perilaku 

konsumen. Dalam perkembangannya, UMKM tidak hanya dituntut untuk 

bertahan, tetapi juga mampu menata kembali cara mereka menciptakan, 

menawarkan, dan memberikan nilai kepada pelanggan. 

Selama ini, pembahasan mengenai model bisnis sering kali 

dikembangkan dalam konteks perusahaan besar dengan sistem manajemen 

yang mapan. Sementara itu, UMKM di Indonesia memiliki karakteristik yang 

berbeda, baik dari segi skala usaha, pola pengelolaan, sumber daya, maupun 

cara membangun hubungan dengan pelanggan dan lingkungan sekitarnya. 

Oleh karena itu, diperlukan cara pandang yang lebih kontekstual dalam 

memahami bagaimana model bisnis dapat dikembangkan dan disesuaikan 

dengan realitas UMKM. Melalui buku ini, penulis berupaya menghadirkan 

pembahasan mengenai rekonfigurasi model bisnis sebagai upaya untuk 

menata ulang strategi usaha agar lebih adaptif, inovatif, dan berkelanjutan. 

Rekonfigurasi model bisnis tidak hanya berkaitan dengan perubahan pada 

aspek produk atau layanan, tetapi juga menyangkut cara pelaku usaha 

memahami peluang, mengelola sumber daya, membangun relasi, serta 

menciptakan nilai yang relevan bagi pasar. 

UMKM merupakan salah satu pilar penting dalam perekonomian 

Indonesia. Perannya tidak hanya terlihat dari kontribusinya terhadap 

penyerapan tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga dari 

kemampuannya dalam menjaga ketahanan ekonomi masyarakat. Oleh karena 

itu, penguatan kapasitas UMKM melalui pemahaman strategi bisnis yang 

lebih terarah menjadi hal yang sangat penting. 

Buku ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya 

literatur mengenai manajemen strategik dan kewirausahaan, khususnya yang 

berkaitan dengan pengembangan model bisnis pada UMKM. Selain itu, buku 
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ini juga diharapkan dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi akademisi, 

mahasiswa, praktisi bisnis, serta para pelaku UMKM yang ingin 

mengembangkan usahanya secara lebih adaptif dan berkelanjutan. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan. Oleh 

karena itu, berbagai saran dan masukan yang konstruktif sangat diharapkan 

untuk penyempurnaan di masa yang akan datang. Akhir kata, semoga buku ini 

dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan, kebijakan 

publik, serta praktik kewirausahaan di Indonesia. 

 

Solo,  

Teguh Wiji Setyohadi 

Pendamping UMKM PLUT Surakarta, Jawa Tengah  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

 

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan fondasi utama 

struktur ekonomi Indonesia. Dengan proporsi lebih dari 99% unit usaha 

nasional serta kontribusi signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, UMKM 

memegang peran strategis dalam menjaga stabilitas ekonomi. Namun 

demikian, besarnya jumlah unit usaha tidak sepenuhnya berbanding lurus 

dengan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Ketimpangan ini 

menunjukkan bahwa persoalan utama UMKM bukan sekadar pada kuantitas, 

melainkan pada kualitas model bisnis yang dijalankan. 

Dalam dua dekade terakhir, diskursus mengenai model bisnis 

berkembang sangat pesat. Sejak pertengahan 1990-an, terutama dipicu oleh 

kemunculan internet dan transformasi digital, model bisnis menjadi tema 

penting dalam literatur manajemen strategik, inovasi, dan kewirausahaan. 

Namun perkembangan tersebut memperlihatkan paradoks: praktik bisnis 

bergerak jauh lebih cepat dibandingkan perkembangan teorinya. Banyak 

publikasi awal muncul di jurnal non-akademik dan berfokus pada praktik, 

sementara literatur akademik masih berdebat pada tataran definisi dan 

konseptualisasi. 

Berbagai pendekatan kemudian muncul untuk menjelaskan model bisnis, 

mulai dari perspektif Resource-Based View (RBV), Dynamic Capabilities, 

hingga teori inovasi dan kewirausahaan. Model-model seperti Business Model 

Canvas, Integrated Business Model, STOF, RAMI 4.0, dan Business Model 

Navigator menawarkan komponen serta konfigurasi yang berbeda. Namun 

belum terdapat konsensus konseptual yang mampu mewakili keragaman 

praktik bisnis, khususnya pada konteks negara berkembang seperti Indonesia. 

Permasalahan menjadi semakin kompleks ketika model-model yang lahir 

dari konteks perusahaan besar di negara maju diadopsi untuk menjelaskan 

dinamika UMKM di Indonesia. Dalam praktiknya, UMKM tidak selalu 
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menggunakan satu model bisnis secara utuh. Mereka sering kali 

mengombinasikan berbagai komponen dari model yang berbeda, 

menyesuaikan dengan keterbatasan sumber daya, karakteristik pasar lokal, 

serta pengalaman wirausaha yang dimiliki. Fenomena ini menunjukkan 

adanya practical gap antara model bisnis yang terkonseptualisasi secara 

akademik dengan model bisnis yang benar-benar dijalankan oleh UMKM. 

Selain itu, terdapat empirical gap dalam literatur. Penelitian terdahulu 

lebih banyak berfokus pada perusahaan besar, startup digital, atau perusahaan 

berbasis teknologi tinggi. Sementara itu, kajian mengenai rekonfigurasi model 

bisnis pada UMKM masih relatif terbatas. Padahal, UMKM memiliki 

karakteristik unik: sumber daya terbatas namun fleksibel, struktur organisasi 

sederhana namun adaptif, serta kedekatan tinggi dengan pelanggan. 

Karakteristik ini memungkinkan UMKM melakukan rekonfigurasi model 

bisnis secara organik dan eksperimental. 

Dari sisi metodologi, riset model bisnis juga didominasi oleh pendekatan 

systematic literature review dan studi kasus tunggal. Pendekatan ini 

memberikan kedalaman konseptual, tetapi kurang memberikan generalisasi 

empiris yang kuat. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih 

komprehensif untuk memahami bagaimana UMKM membentuk, mengubah, 

dan merekonfigurasi model bisnisnya. 

Rekonfigurasi model bisnis dalam buku ini dipahami sebagai proses 

penataan ulang komponen-komponen model bisnis agar selaras dengan 

perubahan lingkungan eksternal, perkembangan teknologi, serta dinamika 

internal organisasi. Dalam perspektif Dynamic Capabilities, proses ini 

melibatkan kemampuan organisasi untuk merasakan perubahan (sensing), 

memanfaatkan peluang (seizing), serta mentransformasi sumber daya 

(transforming). Sementara itu, dalam perspektif RBV, rekonfigurasi 

merupakan upaya mengoptimalkan sumber daya yang bernilai, langka, sulit 

ditiru, dan tidak tergantikan (VRIN). 

Perkembangan teknologi digital, termasuk kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence), semakin mempercepat kebutuhan akan rekonfigurasi. AI tidak 

lagi sekadar alat efisiensi, melainkan menjadi penggerak utama penciptaan 

nilai berbasis data, interaksi, dan pengalaman pelanggan. Dalam konteks 

UMKM, teknologi membuka peluang baru sekaligus menimbulkan tantangan 

adaptasi. 
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Berdasarkan pra-survei terhadap UMKM di beberapa provinsi di 

Indonesia, ditemukan bahwa sebagian besar pelaku usaha tidak secara 

eksplisit menyebutkan model bisnis tertentu yang digunakan. Namun mereka 

mampu mengidentifikasi komponen-komponen utama seperti segmentasi 

pasar, orientasi pelanggan, sumber daya internal, dan keuangan sebagai 

elemen penting dalam operasional bisnis. Seluruh responden juga menyatakan 

pernah melakukan perubahan pada model bisnisnya. Temuan ini memperkuat 

dugaan bahwa UMKM melakukan rekonfigurasi model bisnis secara praktis, 

meskipun tidak selalu dilandasi kerangka teoretis formal. 

Buku ini lahir dari kebutuhan untuk menjembatani kesenjangan antara 

teori dan praktik tersebut. Dengan pendekatan mixed methods—

menggabungkan eksplorasi kualitatif dan pengujian kuantitatif—buku ini 

mengidentifikasi komponen-komponen utama model bisnis yang relevan bagi 

UMKM Indonesia, menganalisis keterkaitannya, serta menguji pengaruhnya 

terhadap kinerja usaha. 

Rekonfigurasi model bisnis bukan sekadar adaptasi teknis, tetapi 

merupakan proses strategis yang menentukan keberlanjutan dan daya saing 

UMKM. Dalam lingkungan yang semakin digital, kompetitif, dan tidak pasti, 

kemampuan untuk terus merekonfigurasi model bisnis menjadi sumber 

keunggulan yang lebih penting dibandingkan sekadar kepemilikan sumber 

daya. 

Dengan demikian, buku ini menawarkan kontribusi teoretis, empiris, 

metodologis, sekaligus kebijakan dalam memahami dan merancang model 

bisnis yang lebih relevan bagi UMKM di Indonesia. Rekonfigurasi bukan 

hanya pilihan, tetapi sebuah keniscayaan bagi UMKM yang ingin bertahan 

dan berkembang di tengah transformasi ekonomi global. 

Buku ini disusun dengan tujuan utama untuk memberikan pemahaman 

komprehensif mengenai rekonfigurasi model bisnis pada Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) di Indonesia dalam menghadapi dinamika 

lingkungan bisnis yang semakin kompleks dan terdigitalisasi. Secara khusus, 

buku ini bertujuan untuk: 

1. Mengidentifikasi dan memetakan komponen model bisnis yang relevan 

bagi UMKM di Indonesia dengan membedah dan mensintesis berbagai 

model bisnis yang telah berkembang dalam literatur internasional. 
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2. Menganalisis proses rekonfigurasi model bisnis yang dilakukan UMKM 

secara empiris, termasuk bagaimana pelaku usaha mengombinasikan 

berbagai komponen model bisnis sesuai dengan karakteristik sumber 

daya, pasar, dan konteks lokal. 

3. Menjelaskan hubungan antara konstruk model bisnis dan kinerja usaha, 

serta menguji secara empiris bagaimana konfigurasi tertentu mampu 

meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UMKM. 

4. Menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik, dengan 

menghadirkan pendekatan yang tidak hanya konseptual tetapi juga 

berbasis data empiris melalui desain penelitian mixed methods. 

5. Merumuskan desain model bisnis yang lebih adaptif dan kontekstual, 

sehingga dapat digunakan sebagai referensi strategis bagi UMKM dalam 

menghadapi era digital, disrupsi teknologi, dan perkembangan Artificial 

Intelligence (AI). 

Dengan demikian, buku ini tidak hanya bertujuan memperkaya literatur 

model bisnis, tetapi juga menyediakan kerangka aplikatif yang dapat 

digunakan oleh pelaku usaha dan pengambil kebijakan. 
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BAB 2 

MODEL BISNIS DAN 

PERKEMBANGANNYA 
 

 

 

 

A. DEFINISI DAN TEORI DASAR 

Konsep model bisnis berkembang pesat sejak pertengahan 1990-an, 

terutama setelah transformasi digital mulai mengubah logika penciptaan nilai 

perusahaan. Awalnya, model bisnis dipahami sebagai cara perusahaan 

menghasilkan pendapatan. Namun dalam perkembangan selanjutnya, model 

bisnis diposisikan sebagai arsitektur strategis yang menjelaskan bagaimana 

organisasi menciptakan, menyampaikan, dan menangkap nilai. 

Dalam perspektif manajemen strategik, model bisnis tidak berdiri sendiri, 

tetapi merupakan manifestasi operasional dari strategi perusahaan. Model 

bisnis menjembatani strategi dan implementasi, menjelaskan bagaimana 

sumber daya, aktivitas, serta hubungan eksternal dikonfigurasi untuk 

mencapai keunggulan kompetitif. 

1. Dynamic Capability Theory 

Menurut  (Peters et al., 2015)bisnis model yang baik mampu 

menjelaskan bagaimana dan mengapa pelanggan, pemasok, dan unsur 

pendukung lain berinteraksi dengan perusahaan melalui antarmuka 

digital/teknologi informasi. Saat lingkungan berubah, model bisnis 

memberikan panduan tentang cara arsitektur nilai dapat diubah dan 

kerangka kerja sistemik untuk menjaga koherensi secara keseluruhan. 

Kapabilitas dinamis dapat digunakan untuk mengindera perubahan yang 

terjadi, dan mengisi kesenjangan antara model bisnis saat ini dengan 

aktivitas yang diperlukan untuk menjalankan model bisnis yang baru. 

Teori kapabilitas dinamis terkait dengan kemampuan organisasi 

untuk mencipta; membentuk kembali; mengasimilasi pengetahuan dan 
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keterampilan; tetap berada di depan dalam lingkungan persaingan yang 

selalu berubah dengan cepat mengacu pada kemampuan dinamis sebagai 

sumber keunggulan bersaing, yang menekankan dua aspek. Pertama, 

istilah dinamis mengacu pada pergeseran karakter lingkungan, respon 

strategis tertentu, dan waktu yang diperlukan diterima pasar untuk 

mempercepat inovasi. Kedua, kemampuan menekankan peran kunci 

manajemen strategis beradaptasi dengan tepat, mengintegrasikan, dan 

rekonfigurasi keterampilan internal dan eksternal organisasi, sumber 

daya, dan kompetensi fungsional terhadap perubahan lingkungan 

Dalam kaitannya dengan rekonfigurasi model bisnis, teori 

kapabilitas dinamis memberikan kerangka untuk mengubah komposisi 

sumber daya organisasi agar lebih relevan dengan lingkungan bisnis yang 

berubah. Baik sumber daya manusia, teknologi, atau aliansi strategis 

untuk mendukung perubahan dalam komponen model bisnis. Kapabilitas 

dinamis menempatkan sumber daya perusahaan sebagai sesuatu yang 

bersifat dinamis dan dapat memberikan keunggulan kompetitif. 

Konfigurasi kapabilitas dinamis menurut (Teece, Pisano and Shuen, 

1997; Teece, 2010, 2014, 2018) adalah  

a. Merasakan: mengidentifikasi, mengembangkan, mengembangkan 

bersama, dan menilai tren digitalisasi dan peluang teknologi dalam 

kaitannya dengan kebutuhan pelanggan, 

b. Sedang belajar: renovasi kemampuan yang ada dengan pengetahuan 

baru. Setelah peluang teridentifikasi, organisasi harus menggunakan 

kembali dan mengarahkan sumber daya dan memobilisasi sumber 

daya baru melalui kegiatan pembelajaran yang ditujukan untuk 

menemukan solusi baru dan menciptakan pengetahuan baru 

c. Mengintegrasikan: integrasi pengetahuan baru “ke dalam sistem 

kolektif untuk menyebarkan konfigurasi baru dari kemampuan 

operasional pengetahuan tersebut harus disebarluaskan di dalam unit 

bisnis. 

d. Koordinasi: aset "orkestrasi;" kemampuan untuk mengatur dan 

menyebarkan tugas, sumber daya, dan aktivitas menjadi 

kemampuan biasa yang baru. Struktur, praktik, dan proses termasuk 

dalam kemampuan konfigurasi ulang. Kemampuan transformasi 
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seperti itu sangat penting untuk mewujudkan potensi penuh dari 

perubahan strategis.  

Dynamic Capability Theory memberikan landasan konseptual yang 

sangat relevan dalam menjelaskan proses rekonfigurasi model bisnis. 

Teori ini menekankan bahwa keunggulan kompetitif dalam lingkungan 

yang dinamis tidak lagi ditentukan semata oleh kepemilikan sumber 

daya, tetapi oleh kemampuan organisasi untuk secara terus-menerus 

mengintegrasikan, membangun, dan merekonfigurasi sumber daya 

internal maupun eksternal guna merespons perubahan lingkungan. 

Dalam konteks model bisnis, perubahan lingkungan eksternal 

seperti digitalisasi, disrupsi teknologi, perubahan perilaku konsumen, 

serta meningkatnya intensitas persaingan menuntut organisasi untuk 

tidak hanya melakukan perbaikan operasional, tetapi juga menata ulang 

logika dasar penciptaan dan penangkapan nilai. Di sinilah rekonfigurasi 

model bisnis menjadi manifestasi konkret dari kapabilitas dinamis. 

Dynamic Capability Theory, sebagaimana dikemukakan oleh Teece, 

menguraikan tiga proses utama: sensing, seizing, dan transforming. 

Ketiga proses ini memiliki keterkaitan langsung dengan perubahan 

model bisnis. 

Pertama, sensing merujuk pada kemampuan organisasi dalam 

mengidentifikasi peluang dan ancaman di lingkungan eksternal. Dalam 

praktiknya, kemampuan ini tercermin pada bagaimana pelaku usaha 

membaca perubahan tren pasar, perkembangan teknologi digital, atau 

perubahan preferensi pelanggan. Proses sensing menjadi tahap awal yang 

memicu kebutuhan akan rekonfigurasi model bisnis. 

Kedua, seizing adalah kemampuan organisasi dalam merespons 

peluang yang telah diidentifikasi melalui pengambilan keputusan 

strategis. Pada tahap ini, perusahaan mulai menentukan komponen model 

bisnis mana yang perlu disesuaikan, misalnya dengan mengubah 

segmentasi pasar, mengembangkan proposisi nilai baru, menambahkan 

saluran distribusi digital, atau memperbaiki mekanisme pendapatan. 

Seizing menunjukkan bahwa rekonfigurasi model bisnis bukan sekadar 

reaksi spontan, tetapi keputusan strategis yang disengaja. 

Ketiga, transforming merupakan inti dari rekonfigurasi. 

Transforming menggambarkan kemampuan organisasi untuk 
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mereorganisasi struktur, proses, serta kombinasi sumber daya agar 

selaras dengan model bisnis yang baru. Transformasi ini dapat bersifat 

parsial—seperti perubahan pada satu komponen—atau menyeluruh yang 

mengubah keseluruhan arsitektur bisnis. Dalam konteks UMKM, 

transforming sering dilakukan secara bertahap dan eksperimental, sesuai 

dengan keterbatasan sumber daya yang dimiliki 

Dengan demikian, rekonfigurasi model bisnis dapat dipahami 

sebagai implementasi operasional dari dynamic capability. Jika model 

bisnis adalah arsitektur nilai, maka kapabilitas dinamis adalah 

mekanisme yang memungkinkan arsitektur tersebut terus diperbarui. 

Tanpa kapabilitas dinamis, model bisnis akan menjadi statis dan rentan 

terhadap disrupsi. 

Hubungan ini menjadi semakin penting dalam era digital dan 

kecerdasan buatan (AI), di mana perubahan terjadi secara cepat dan 

sering kali tidak terduga. UMKM yang memiliki kapabilitas dinamis 

tinggi cenderung lebih adaptif dalam mengintegrasikan teknologi digital 

ke dalam model bisnisnya, misalnya melalui digital marketing, platform 

e-commerce, sistem pembayaran digital, atau pemanfaatan analitik data 

sederhana untuk memahami perilaku pelanggan. 

Lebih jauh, dalam perspektif keberlanjutan usaha, dynamic 

capability menjelaskan bahwa keunggulan kompetitif tidak bersifat 

permanen, melainkan harus terus diciptakan kembali melalui 

rekonfigurasi berkelanjutan. Oleh karena itu, rekonfigurasi model bisnis 

bukanlah peristiwa tunggal, melainkan proses berulang yang melekat 

dalam siklus pembelajaran organisasi. 

Dynamic Capability Theory digunakan sebagai grand theory untuk 

menjelaskan bagaimana UMKM di Indonesia melakukan rekonfigurasi 

model bisnisnya dalam menghadapi dinamika lingkungan bisnis. 

Rekonfigurasi yang dilakukan tidak hanya mencerminkan respons 

terhadap tekanan eksternal, tetapi juga menunjukkan kapasitas internal 

organisasi dalam mengelola perubahan secara strategis. 

Dapat disimpulkan, hubungan antara Dynamic Capability Theory 

dan rekonfigurasi model bisnis bersifat fundamental: kapabilitas dinamis 

merupakan prasyarat konseptual yang memungkinkan terjadinya 
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rekonfigurasi, sementara rekonfigurasi model bisnis merupakan bentuk 

aktualisasi dari kapabilitas dinamis dalam praktik manajerial. 

2. Resources Based View Theory 

Resources Based View (RBV) adalah pendekatan strategis yang 

menekankan pentingnya sumber daya internal organisasi sebagai kunci 

untuk mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Resources 

atau sumber daya yang dimaksud bersifat tangible dan intangible. 

Pandangan berbasis sumber daya (RBV) menganalisis dan 

menginterpretasikan sumber daya organisasi untuk memahami 

bagaimana organisasi mencapai keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan. RBV berfokus pada konsep atribut yang sulit untuk ditiru 

dari perusahaan sebagai sumber kinerja unggul dan keunggulan 

kompetitif. (Barney, J. B., dan Arikan, A. M. (2005). Keunggulan 

kompetitif suatu perusahaan berasal dari pengelolaan sumber daya 

internal yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak dapat digantikan 

(valuable, rare, inimitable, non-substitutable atau VRIN).  

Menurut Barney sumber daya yang bernilai (valuable) jika mampu 

memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan perusahaan, 

termasuk menciptakan efisiensi, efektivitas, atau keunggulan kompetitif. 

Rare di nyatakan dalam sumber daya yang hanya sedikit atau tidak ada 

pesaing yang memiliki akses terhadap sumber daya tersebut sehingga 

kelangkaan ini menciptakan diferensiasi strategis. Kelangkan bisa 

muncul karena sumber daya sulit ditemukan di pasar atau memiliki 

karakteristik unik yang tidak dimiliki pesain. Inimitable yaitu jika sumber 

daya dianggap sulit ditiru jika pesaing tidak dapat dengan mudah 

mereplikasi atau meniru. Kesulitan peniruan bisa muncul dari perjalanan 

panjang perusahaan atau pengalaman historis yang tidak dimiliki 

pesaing. Karakteristik terakhir dari VRIN adalah non-substitutable. 

Sumber daya dikatakan tidak dapat digantikan apabila tidak ada alternatif 

lain yang memberikan manfaat yang sama atau lebih besar (Barney, 

Ketchen and Wright, 2021). 

RBV memberikan kerangka kerja untuk memahami bagaimana 

perusahaan dapat mengonfigurasi model bisnisnya dengan 

memanfaatkan sumber daya strategis yang dimiliki serta 

memprioritaskan komponen model bisnis yang perlu dioptimalkan, 
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seperti memilih saluran distribusi yang sesuai dengan sumber daya 

teknologi atau meningkatkan pengalaman pelanggan dengan 

memanfaatkan data analitik.  Teori RBV mendukung pemahaman 

tentang bagaimana perusahaan dapat mengonfigurasi atau 

merekonfigurasi model bisnisnya dengan memanfaatkan sumber daya 

yang dimiliki untuk menciptakan keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan. 

3. Teori Pembelajaran Organisasi (Organizational Learning Theory) 

Teori Organizational Learning (Teori Pembelajaran Organisasi) 

adalah konsep yang berfokus pada bagaimana organisasi belajar dari 

pengalaman, beradaptasi terhadap perubahan, dan meningkatkan kinerja 

melalui proses pembelajaran kolektif. Tujuannya adalah untuk 

menciptakan organisasi yang lebih responsif, inovatif, dan adaptif 

terhadap lingkungan yang selalu berubah. Teori ini menekankan 

pembelajaran tidak hanya dari perbaikan taktis atau operasional (single 

loop learning), tetapi juga dari evaluasi dan penyesuaian terhadap asumsi, 

nilai-nilai, dan pemahaman yang mendasari tindakan (double loop 

learning),  adanya siklus pembelajaran yang mencakup pengamatan, 

refleksi, eksperimen, dan tindakan. Organisasi yang efektif akan secara 

terus-menerus mengulangi siklus ini untuk memperbaiki diri.  

Teori ini juga menekankan bahwa organisasi yang memiliki 

kapabilitas pembelajaran yang baik mampu mengumpulkan, menyimpan, 

dan berbagi pengetahuan secara efektif, serta memfasilitasi kolaborasi 

dan inovasi. Organisasi harus mampu beradaptasi dengan cepat terhadap 

perubahan lingkungan dan belajar dari situasi yang tidak terduga atau 

perubahan yang tidak terduga. Proses ini akan melibatkan pentingnya 

belajar dari pengalaman nyata, baik yang sukses maupupn gagal. Teori 

ini juga menekankan pentingnya organisasi yang mendorong 

pembelajaran harus memiliki budaya yang mendukung kejujuran, 

refleksi, eksperimen, dan inovasi, kolaborasi dan berbagi pengetahuan 

antar individu dan tim berperan penting dalam menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang efektif. Pada UMKM, proses pembelajaran sering kali 

bersifat informal dan berbasis pengalaman langsung. Pelaku usaha 

belajar dari interaksi dengan pelanggan, perubahan permintaan pasar, 

kegagalan produk, maupun tekanan kompetitor. Pembelajaran ini 
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kemudian memengaruhi keputusan untuk mengubah segmentasi pasar, 

memperbaiki proposisi nilai, mengganti saluran distribusi, atau 

mengadopsi teknologi digital. Dengan kata lain, rekonfigurasi model 

bisnis pada UMKM sering kali merupakan hasil dari pembelajaran 

eksperimental (learning by doing). 

Teori Pembelajaran Organisasi juga menekankan pentingnya proses 

penyebaran pengetahuan (knowledge diffusion) dalam organisasi. 

Rekonfigurasi model bisnis akan berhasil apabila pengetahuan baru tidak 

hanya dimiliki oleh pemilik usaha, tetapi juga dipahami dan 

diinternalisasi oleh seluruh anggota organisasi. Pada UMKM dengan 

struktur sederhana, proses ini relatif lebih cepat dibandingkan organisasi 

besar yang birokratis. 

Lebih lanjut, dalam lingkungan yang ditandai oleh digitalisasi dan 

disrupsi teknologi, pembelajaran organisasi menjadi semakin penting. 

Transformasi digital menuntut organisasi untuk mempelajari teknologi 

baru, memahami perilaku konsumen berbasis data, serta 

mengembangkan pola interaksi baru dengan pelanggan. Tanpa 

kemampuan belajar yang memadai, model bisnis akan menjadi kaku dan 

sulit beradaptasi. 

Hubungan antara Teori Pembelajaran Organisasi dan rekonfigurasi 

model bisnis dapat dipahami dalam tiga dimensi utama: 

a. Dimensi Kognitif – Organisasi mengembangkan pemahaman baru 

tentang bagaimana nilai diciptakan dan ditangkap. 

b. Dimensi Perilaku – Organisasi mengubah praktik operasional dan 

struktur bisnis. 

c. Dimensi Struktural – Organisasi menyesuaikan sistem, proses, dan 

hubungan eksternal sesuai dengan model bisnis yang baru. 

Dengan demikian, pembelajaran organisasi berfungsi sebagai 

mekanisme internal yang memungkinkan terjadinya rekonfigurasi model 

bisnis secara berkelanjutan. 

Teori Pembelajaran Organisasi melengkapi Resource-Based View 

dan Dynamic Capability Theory. Jika RBV menjelaskan sumber daya 

strategis dan Dynamic Capability menjelaskan kemampuan untuk 

mengubah sumber daya, maka Organizational Learning menjelaskan 

proses internal yang memungkinkan perubahan tersebut terjadi secara 



12 | Rekonfigurasi Model Bisnis UMKM 

sistematis dan reflektif. Rekonfigurasi model bisnis bukan hanya akibat 

tekanan eksternal, tetapi juga hasil dari kemampuan organisasi untuk 

belajar, mengevaluasi, dan memperbarui logika bisnisnya. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pembelajaran organisasi merupakan fondasi penting dalam mendukung 

rekonfigurasi model bisnis. Organisasi yang memiliki budaya belajar 

yang kuat akan lebih adaptif, inovatif, dan berkelanjutan dalam 

menghadapi dinamika lingkungan bisnis. 

 

 

B. KONSEPTUALISASI MODEL BISNIS 

Model Bisnis adalah representasi dari semua aktivitas yang dilakukan di 

dalam bisnis untuk menghasilkan pendapatan. Konsep model bisnis 

mengalami proses verifikasi dan falsifikasi dan tidak akan pernah konklusif  

(Mir and Watson, 2001). Karena itu, teori harus terus-menerus dikritik. Hal 

ini menunjukkan bahwa, dari sudut pandang realis, pengetahuan itu bisa salah 

(Easton, 2010)  Oleh karena itu, tidak ada koherensi pdanangan konsep, 

hubungan dan dinamika dalam konsep model bisnis. Keyakinan ini, 

mendukung dilakukannya penelitian mengenai model bisnis dengan 

mempertimbangkan bahwa elemen yang terlibat dalam pembentukan mo del 

bisnis ini dicirikan oleh kompleksitas, keterikatan dan kausalitas yang belum 

jelas. 

Perkembangan konsep model bisnis dirangkum dan di sajikan pada tabel 

di bawah ini: 

 

Penulis Definisi 

Kwan and Tsang 

(2001) 

Memberikan rekomendasi untuk melakukan 

penelitian mendalam terhadap fenomena yang 

belum terukur misalnya model bisnis sebagai 

struktur kognitif 

(Easton, 2010) Merekomendasikan penelitian interpretif progresif 

pada model bisnis yang bermakna dan evolusi model 

bisnis mengarah pada titik kritis dimana interpretasi 

konvergen dan kompleksitas menghilang 
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(Baden-Fuller, 

2010); (Zott, 2013);  

(Limaj and Baudier, 

2013)  (Teece, 

2013) 

Melihat konsep model bisnis dalam era industri 4.0 

tidak dapat dipisahkan dari teknologi dan bahwa 

inovasi dalam perkembangan model bisnis yang bisa 

mengkombinasikan teknologi akan menghasilkan 

keunggulan kompetitif. Model bisnis dapat didesain 

ulang untuk efisiensi dan kebaruan 

(Zilch and Schalla , 

2015) 

menggunakan maturity model untuk menunjukan 

proses bisnis internal dalam meningkatkan nilai 

tambah perusahaan 

(Gassman, 2015) Mengembangkan model bisnis yang terdiri dari 

empat dimensi yaitu pelanggan, proposisi nilai, 

rantai nilai dan mekanisme laba 

(Wirtz, 2016) Mengembangankan integrated Business Model 

(Foss, 2018) Model bisnis yang baru diharapkan dapat membawa 

pada penciptaan nilai, penawaran nilai, penan 

gkapan nilai, dan/atau pada hubungan antara 

elemen-elemen tersebut 

(Osterwalder et al., 

2018) 

mengembangkan Business Model Canvas (BMC 

 

(Safar et al., 2018) menggunakan Architectural Model for Industrie 

RAMI 4.0 dalam mendesign model bisnis. Model 

RAMI 4.0 (Reference Architectural Model Industrie 

4.0) 

(Bouwman et al., 

2018) 

mengembangkan model Service-Technology-

Organization_Finance (STOF) 

Konsep model bisnis modern diperkenalkan oleh (Easton, 2010); 

(Osterwalder et al., 2010), (Teece, Pisano and Shuen, 2001), 2010; Baden-

Fuller and Morgan, 2010 yang melihat konsep model bisnis dalam era industri 

4.0 tidak dapat dipisahkan dari teknologi dan bahwa inovasi dalam 

perkembangan model bisnis mengkombinasikan teknologi akan menghasilkan 

keunggulan kompetitif. Model bisnis dapat didesain ulang untuk efisiensi dan 

kebauran. Model bisnis yang baru diharapkan dapat membawa pada 

penciptaan nilai, penangkapan nilai dan atau pada hubungan antar elemen – 

elemen tersebut (Foss and Saebi, 2017). 
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Konfigurasi model bisnis adalah proses merancang dan mengatur 

struktur, strategi, dan elemen-elemen inti yang membentuk cara sebuah 

organisasi menciptakan, memberikan, dan mengekstrak nilai dari produk atau 

layanan mereka. Hal ini melibatkan berbagai aspek, termasuk sumber daya, 

pelanggan, mitra, saluran distribusi, pendapatan, dan biaya. Perkembangan 

konfigurasi model bisnis telah mengalami evolusi signifikan seiring dengan 

perubahan dalam teknologi, pasar, dan tren bisnis. 

 

C. JENIS – JENIS MODEL BISNIS 

Penelitian mengenai model bisnis sangat pesat dari tahun 1995 namun 

lebih banyak yang diterbitkan pada jurnal non akademik. Michael Porter 

dengan teorinya megenai strategi kompetitif dan model Lima Kekuatan (five 

forces) sangat mempengaruhi riset mengenai model bisnis. perkembangan 

Internet pada akhir tahun 1990-an dan awal tahun 2000-an memperkenalkan 

model bisnis digital baru sehingga pada awal abad ke-20, para peneliti seperti 

Alfred Chdanler dan Peter Drucker meletakkan dasar untuk memahami 

struktur dan manajemen organisasi modern. Model bisnis dengan digital 

sebagai salah satu kerangka pendukung mulai diperkenalkan. Bahkan pada 

saat ini model bisnis berkenbang berbasis pada big data dan artificial 

intelligence (AI).  Perubahan ini  menunjukan bahwa model bisnis mengalami 

konfigurasi ulang menyesuaikan dengan lingkungan yang dihadapi.  

Perkembangan konfigurasi model bisnis akan terus berlanjut seiring 

dengan perkembangan teknologi, perubahan regulasi, dan perubahan perilaku 

konsumen. Sehingga, penting bagi organisasi untuk terus beradaptasi dan 

inovatif dalam merancang model bisnis mereka agar tetap relevan dan 

kompetitif di pasar yang terus berubah. Beberapa model bisnis modern yang 

sudah teridentifikasi melalui proses literature review diantaranya adalah: 

1. Integrated Business Model 

Menurut (Wirtz, 2016) model bisnis mengungkapkan kombinasi 

faktor-faktor produksi yang digunakan untuk mengimplementasikan 

strategi perusahaan dan fungsi para aktor yang terlibat. Model bisnis juga 

menggambarkan bagaimana informasi, produk dan/atau jasa yang 

dihasilkan melalui komponen nilai tambah perusahaan dan dalam proses 

penciptaan nilai komponen strategis sumber daya yang lain, pelanggan 
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dan pasar dipertimbangkan untuk mewujudkan tujuan utama dalam 

menghasilkan dan mempertahankan keunggulan kompetitif. Melalui 

manajemen model bisnis Wirtz menyatakan bahwa perusahaan dapat 

membedakan dirinya dari pesaing untuk membangun dan memastikan 

keunggulan kompetitif dalam jangka panjang. Bagi perusahaan juga 

sangat penting untuk memahami bagaimana untuk tetap inovatif dalam 

mengembangkan model bisnis perusahaan. Wirtz secara khusus 

memperkenalkan peran internet dalam digitalisasi proses bisnis 

perusahaan yang mempengaruhi model bisnis.Integrated Business Model 

memiliki tiga komponen utama yaitu komponen strategik, komponen 

pasar dan konsumen serta komponen penciptaan nilai seperti disajikan di 

bawah ini. 

 
Gambar 1. Integrated Business Model 

 

Bisnis model menurut Wirtz merupakan integrasi dari komponen – 

komponen model yang lebih kecil dan akan berintegrasi dalam 
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komponen yang lebih besar. Contoh, komponen strategik dalam model 

bisnis terdiri dari 1) model strategi yang di dalamnya terdapat misi, posisi 

strategik dan proposisi nilai, 2) model sumber daya yang di dalamnya 

terdapat kompetensi utama dan asset utama dan 3) model jaringan yang 

di dalamnya terdapat jaringan model bisnis dan jaringan partner bisnis. 

Jika integrated business model menurut Wirtz ini dipecah, maka terdapat 

sembilan (9) komponen utama yang lebih kecil yaitu strategi, sumber 

daya, jaringan, konsumen, pasar, sumber daya, nilai, procurement, dan 

keuangan. 

2. STOF Model 

Model Bisnis STOF (Service, Technology, Organization, Finance) 

diperkenalkan oleh Bouwman pada tahun 2008. Bouwman merancang 

model yang memiliki empat bagian utama: bagian layanan, bagian 

teknologi, bagian organisasi, dan bagian keuangan. Bagian layanan 

berfokus pada penciptaan nilai bagi pelanggan. Bagian teknologi 

berfokus pada infrastruktur dan jaringan teknologi dari setiap bagian 

industri, yang memiliki peran penting terutama dalam lingkungan pada 

era 4.0. Bagian organisasi adalah tentang proses internal dan eksternal 

dalam perusahaan industri. Bagian terakhir dari model STOF adalah 

bagian keuangan yang berisi tentang struktur biaya, aliran pendapatan 

dan investasi. Model bisnis STOF merupakan model yang sederhana 

sehingga mudah diimplemenatsikan pada perusahaan kecil (Safar et al., 

2018); (Heikkilä, 2015). Pemilihan model bisnis yang sederhana akan 

membantu perusahaan kecil dalam mengatsai keterbatasan sumberdaya 

dan kegagalan dalam implementasi model bisnis baru. 

Model STOF disajikan pada gambar di bawah ini 

 
Gambar Model 2. STOF Business Model 
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Bouwman membangun STOF Model dari proposisi nilai produk dan 

layanan yang mampu memuaskan pelanggan dan di mulai dari pemberian 

layanan kepada konsumen. Dalam domain layanan, nilai pelanggan 

merupakan aspek yang paling relevan dari layanan. Meskipun teknologi 

pada dasarnya adalah pendorong untuk layanan inovatif baru dari sebuah 

layanan (push-model), namun dari perspektif pelanggan, teknologi 

merupakan sebuah pemungkin (enabler). Dalam model STOF, komponen 

organisasi, cara sumber daya organisasi, bagaimana sumber daya 

tersedia, dan domain keuangan, yang mencakup investasi seperti, 

misalnya, strategi penetapan harga merupakan komponen yang 

mendukung penciptaan nilai bagi konsumen. 

3. CSOFT Model (Costumer, Service, Organization, Finance, Technology). 

Model CSOFT  adalah model bisnis yang memiliki penekanan pada 

layanan jangka panjang. Model ini menekankan pentingnya hubungan 

pelanggan dalam jaringan bisnis dan digunakan untuk membentuk model 

bisnis gabungan antar perusahaan, dengan hubungan pelanggan sebagai 

elemen utama (Heikkilä, 2015). CSOF disajikan dalam gambar seperti di 

bawah ini:  
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Gambar 3. CSOFT Business Model 

   

CSOFT pada tampilan pertama sangat mirip dengan model STOF. 

Namun, model ini menunjukkan perbedaan dalam interpretasi yang 

ditentukan dari lima elemen dari Model CSOFT, yaitu; 1) Hubungan 

pelanggan serta fokus pada hubungan jangka panjang dengan pelanggan. 

Hubungan ini dimiliki bersama oleh pihak-pihak yang terlibat dalam 

jaringan, 2) Layanan yang elemen yang menciptakan nilai bagi pelanggan, 

3) Organisasi jaringan: mendefinisikan peran dan tanggung jawab dalam 

bisnis jaringan, 4) Keuangan yang berfokus pada masalah biaya dan 

pembagian pendapatan dan 5). Teknologi yang mengacu pada dukungan 

yang berhubungan dengan TIK untuk layanan yang diberikan. CSOFT 

merupakan pengembangan dari model bisnis STOF. Melalui pengamatan 

(Heikkilä, 2015) konsumen merupakan fokus terpenting dalam penciptaan 

nilai sehingga perlu dimasukan ke dalam model bisnis. 

4. Business Model Canvas 

Osterwalder merupakan penulis pertama buku "Business Model 

Generation" bersama dengan Pigneur yang merupakan pembimbing 

pendidikan doktoralnya. Osterwalder dan Pigneur menyatakan bahwa 

model bisnis dapat membantu perusahaan memahami, berkomunikasi 

dan berbagi, mengubah, mengukur, mensimulasikan dan belajar lebih 

banyak tentang bisnis mereka (Osterwalder et al., 2018). Ada empat pilar 

yang mendukung teori mereka, yaitu inovasi produk (termasuk proposisi 

nilai produk dan layanan kepada segmen pelanggan sasaran), hubungan 

pelanggan pelanggan (melibatkan strategi informasi dengan target 

pelanggan untuk mengembangkan kepercayaan dan loyalitas mereka), 

manajemen infrastruktur (melibatkan sumber daya manajemen 

infrastruktur (melibatkan sumber daya dalam jaringan mitra dan kinerja 

masalah infrastruktur dan logistik) dan keuangan (meliputi model 

pendapatan dan model biaya dan akibatnya laba dan rugi). Business 

Model Canvas kemudian berkembang ke dalam sembilan (9) elemen 

seperti digambarkan di bawah ini: 
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Gambar 4. Model Bisnis Canvas 

Seperti digambarkan di atas, model bisnis Canvas terdiri dari 

sembilan blok utama yang menggambarkan elemen-elemen kunci dari 

sebuah bisnis, yaitu: 

a. Market Segments (Segmen Pelanggan). Merupakan bagian yang 

mengidentifikasi dan deskripsi siapa target pelanggan atau segmen 

pasar yang ingin di \layani. 

b. Value Propositions (Proposisi Nilai). Merupakan bagian yang 

memuat proposisi nilai yang membuat produk atau layanan 

perusahaan berbeda dengan pesaing dan bagaimana hal itu 

menciptakan nilai dna memberikan solusi permsalahan bagi 

pelanggan. 

c. Channels (Saluran). Merupakan bagian yang mendeskripsikan 

bagaimana perusahaan akan berinteraksi dengan pelanggan. 

Termasuk menentukan saluran penjualan, pemasaran, distribusi, 

atau komunikasi. 

d. Customer Relationships (Hubungan Pelanggan). Merupakan bagian 

yag berisi jenis hubungan yang perusahaan bangun dengan 

pelanggan, melalui layanan pelanggan, atau program yang sengaja 

dibangun untuk membina hubungan baik dengan karyawan. 

e. Revenue Streams (Sumber Pendapatan). Merupakan bagian yang 

menjelaskan sumber-sumber pendapatan utama perusahaan. 
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